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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A TOURISM BROCHURE MEDIA FOR THE
PROMOTION OF THE EDUCATIONAL TOURIST ATTRACTION OF
LAMPUNG MUSEUM

By

Fairuz Rizki Irawan

Museum Lampung possesses significant potential in showcasing Lampung's
cultural and historical richness to international tourists, particularly Francophone
visitors. A critical lack of promotional materials in foreign languages, especially
French, currently hinders this potential. This research aims to develop a French
language tourism brochure as a promotional medium for the educational tourist
attraction of Museum Lampung. The brochure was selected for its practicality,
informativeness, and ease of distribution, allowing for concise and visually
appealing presentation of key information. The research adopts the Research and
Development (R&D) method, utilizing the ADD model (needs analysis, design
planning, and product development). Data were gathered through observation,
interviews, questionnaires, and documentation. The developed brochure underwent
validation by content and media experts, and subsequent testing by potential users.
Results indicated that the brochure met criteria for content relevance, linguistic
clarity, and visual effectiveness. User feedback further confirmed its
informativeness, engagement, and utility in understanding the museum. Therefore,
this French language brochure is deemed highly suitable as a promotional tool to
attract Francophone tourists to Museum Lampung.

Keywords : Educational Tourism, Francophone Tourists, Lampung Museum, Media
Development, Tourism Brochure.



RESUME

DEVELOPPEMENT D’UN SUPPORT DE BROCHURE TOURISTIQUE EN
FRANCAIS POUR LA PROMOTION DU SITE TOURISTIQUE EDUCATIF
DU MUSEE DE LAMPUNG

Par

Fairuz Rizki Irawan

Le musée de Lampung posséede un potentiel considérable pour mettre en valeur la
richesse culturelle et historique de Lampung aupres des touristes internationaux,
en particulier les visiteurs francophones. Cependant, un manque crucial de
matériel promotionnel en langues étrangeres, et notamment en frangais, freine
actuellement ce potentiel. Cette recherche vise a développer une brochure
touristique en langue frangaise comme support promotionnel pour le Musée de
Lampung, une attraction touristique éducative. La brochure a été choisie pour son
aspect pratique, son caractere informatif et sa facilité de distribution, permettant
une présentation concise et visuellement attrayante des informations clés. Cette
étude a eu recours a la méthode de Recherche et Développement (R&D), en utilisant
le modele ADD (analyse des besoins, planification de la conception et
développement du produit). Les données ont été recueillies par le biais
d'observations, d'entretiens, de questionnaires et de documentation. La brochure
développée a été validée par des experts en contenu et en médias, puis testée par
des utilisateurs potentiels. Les résultats ont indiqué que la brochure répondait aux
criteres de pertinence du contenu, de clarté linguistique et d'efficacité visuelle. Les
retours des utilisateurs ont en outre confirmé son caractere informatif, engageant
et utile pour la compréhension du musée. Par conséquent, cette brochure en langue
frangaise est jugée hautement appropriée comme outil promotionnel pour attirer
les touristes francophones au Musée de Lampung.

Mots-clé :Brochure touristique, Développement de media, Musée de Lampung,
Tourisme éducatif, Touristes francophones.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Prancis merupakan salah satu bahasa internasional utama; menurut
Institut frangais Indonésie (IF1), bahasa ini digunakan oleh lebih dari 300 juta
penutur di lima benua dan menjadi bahasa resmi di 32 negara, sementara
Kedutaan Besar Prancis (Admbassade de France en Indonésie) di Jakarta
mencatat jumlah penutur mencapai 220 juta orang. Selain itu, bahasa Prancis
adalah salah satu dari enam bahasa resmi Perserikatan Bangsa Bangsa dan
digunakan sebagai bahasa kerja di lembaga-lembaga internasional seperti
UNESCO, NATO, dan Komite Internasional Palang Merah. Bahasa ini juga
memegang peranan penting dalam sektor pariwisata: sejumlah lembaga
pendidikan pariwisata dan perhotelan di Indonesia bahkan menyediakan kursus
khusus Bahasa Prancis untuk meningkatkan kualitas layanan dan memfasilitasi
komunikasi dengan wisatawan frankofon. Rini & Kusrini (2020) menjelaskan
bahwa penguasaan bahasa Prancis dalam bidang pariwisata berperan penting
dalam komunikasi antara pelaku wisata dan wisatawan asing, serta menjadi
sarana strategis dalam pengembangan media informasi dan promosi berbasis
bahasa asing, khususnya dalam memperkenalkan potensi wisata Indonesia

kepada wisatawan berbahasa Prancis.

Pariwisata adalah sektor yang terus berkembang pesat dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian global maupun nasional. Menurut
Organisasi Pariwisata Dunia, yaitu United Nations World Tourism Organization
(UNWTO), pariwisata didefinisikan sebagai "fenomena sosial, budaya, dan

ekonomi yang melibatkan pergerakan orang ke negara atau tempat di luar



lingkungan biasa mereka untuk tujuan pribadi atau bisnis/profesional." Definisi
ini menekankan bahwa pariwisata tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
rekreasi, tetapi juga mencakup aspek sosial, budaya, dan ekonomi yang
kompleks. Sejalan dengan definisi tersebut, Noroozi (2020) menyatakan bahwa
pariwisata melibatkan aktivitas pengunjung yang melakukan perjalanan ke
tujuan utama di luar lingkungan biasanya, untuk jangka waktu kurang dari satu
tahun, dengan tujuan utama termasuk bisnis, rekreasi, atau tujuan pribadi
lainnya, selain untuk dipekerjakan oleh entitas penduduk di tempat yang
dikunjungi. Di Indonesia, sektor pariwisata memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja, dan

memperkenalkan kekayaan budaya kepada dunia internasional.

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau dan lebih
dari 300 kelompok etnis, menawarkan keanekaragaman budaya yang luas,
termasuk 10 situs Warisan Dunia UNESCO (United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization) yang mencakup peninggalan arkeologi
dan lanskap budaya, serta hampir 9.770 warisan budaya takbenda yang tercatat
oleh UNESCO, menyediakan bahan edukatif yang kaya bagi wisatawan
internasional dan domestik. Keanekaragaman hayati Indonesia, dengan
kawasan seperti Taman Nasional Komodo, Taman Nasional Lorentz, dan Taman
Nasional Ujung Kulon, juga diakui sebagai warisan alam dunia yang
mendukung wisata edukatif berbasis sains dan konservasi. Upaya ini juga
didukung oleh akademisi melalui penelitian tentang penerapan experiential
learning di objek wisata seperti di Museum Layang-Layang Indonesia yang
menekankan metodologi pendidikan interaktif untuk meningkatkan kesadaran
pengunjung terhadap pelestarian lingkungan dan budaya. Dengan berbagai
potensi tersebut, Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi tujuan wisata
edukatif unggulan di Asia Tenggara, mendukung agenda pembangunan

berkelanjutan, serta memperkuat identitas budaya dan konservasi alam.



Media promosi berperan penting sebagai strategi dalam memperkenalkan suatu
objek wisata kepada khalayak luas. Melalui media promosi, informasi mengenai
destinasi wisata dapat disampaikan dengan cara yang menarik, jelas, dan efektif.
Selain itu, media promosi mampu menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk
wisatawan asing, dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan dan bahasa yang mereka pahami. Dalam dunia pariwisata modern,
promosi tidak hanya dilakukan melalui media konvensional seperti poster atau
brosur, tetapi juga melalui media digital seperti situs web, media sosial, dan
aplikasi pariwisata. Namun, media cetak seperti brosur tetap memiliki nilai
tersendiri karena mampu memberikan informasi secara padat dan dapat

dijadikan referensi langsung oleh wisatawan.

Museum Lampung adalah salah satu objek wisata edukatif yang memiliki
potensi untuk dikembangkan dan dipromosikan secara lebih luas. Sebagai
museum terbesar di Provinsi Lampung, museum ini menyimpan koleksi benda-
benda historis dari berbagai suku dan daerah di Lampung. Misalnya, keramik
yang berasal dari China, Eropa, Jepang, Thailand, Timur Tengah, dan Vietnam.
Selain itu, museum ini juga menyimpan naskah kuno, senjata, perhiasan,
pakaian adat, serta alat musik yang unik. Namun, berdasarkan hasil observasi
saat mengunjungi Museum Lampung, terlihat bahwa jarang sekali wisatawan
asing yang datang berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa museum ini belum
dikenal luas di kalangan wisatawan internasional. Salah satu penyebab utama
dari rendahnya kunjungan wisatawan asing adalah kurangnya promosi yang
efektif ke pasar internasional, terutama ke negara-negara yang berbahasa
Prancis. Hal ini dapat dilihat dari media promosi digital seperti Instagram
maupun media cetak seperti brosur dan booklet belum ada yang menggunakan
bahasa asing. Untuk itu, dibutuhkan strategi promosi yang lebih terarah, salah

satunya melalui pengembangan media promosi yang berbahasa asing.

Pengembangan brosur pariwisata berbahasa Prancis menjadi salah satu langkah

strategis dalam memperkenalkan Museum Lampung kepada wisatawan asing,



khususnya yang berasal dari negara-negara berbahasa Prancis (frankofon)
seperti Prancis, Belgia, Swiss, dan Kanada. Bahasa Prancis merupakan salah
satu bahasa internasional yang digunakan oleh lebih dari 300 juta orang di
seluruh dunia. Hannaputri dkk. (2025) menyatakan bahwa penggunaan bahasa
Prancis dalam media promosi dapat mengoptimalkan potensi pariwisata di
kalangan audiens frankofon dan berfungsi sebagai sumber informasi budaya
serta destinasi secara langsung. Penggunaan brosur berbahasa Prancis sebagai
media promosi dapat menjadi solusi yang efektif untuk menjangkau wisatawan
dari negara-negara ini, sekaligus memperkenalkan kekayaan budaya Lampung

secara lebih luas.

Pengembangan brosur ini akan dilakukan menggunakan metode Research and
Development (R&D). Dalam penelitian ini, pengembangan brosur berbahasa
Prancis akan dilakukan hingga tahap pengembangan. Tahap-tahap ini meliputi
analisis kebutuhan, perancangan desain, serta pengembangan konten. Proses
pengembangan ini akan melibatkan ahli materi dan ahli bahasa. Tujuannya
adalah untuk menghasilkan media promosi yang informatif, menarik, dan

efektif dalam menarik minat wisatawan asing.

Penggunaan brosur sebagai media promosi memiliki keunggulan yaitu
kemampuan menyampaikan informasi secara jelas dan ringkas. Dengan brosur
berbahasa Prancis, wisatawan asing dapat memperoleh informasi yang mereka
butuhkan dengan mudah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan minat
mereka untuk mengunjungi Museum Lampung. Dengan fokus hingga tahap
pengembangan, diharapkan brosur yang dihasilkan dapat memenuhi standar
informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan, serta mampu mempromosikan
Museum Lampung dengan cara yang lebih profesional dan efektif. Brosur ini
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai
jembatan budaya yang memperkenalkan kekayaan sejarah dan budaya
Lampung kepada wisatawan internasional, khususnya dari negara-negara

berbahasa Prancis.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti memilih judul penelitian
“Pengembangan Media Brosur Pariwisata Berbahasa Prancis untuk Promosi
Objek Wisata Edukatif Museum Lampung”. Strategi ini diharapkan dapat
memperkuat posisi Museum Lampung sebagai destinasi wisata edukatif yang
dikenal di kancah internasional, serta mendukung upaya pelestarian budaya
lokal. Dengan metode R&D yang berfokus hingga tahap pengembangan,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media promosi yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan wisatawan asing, sehingga dapat membantu

meningkatkan daya tarik pariwisata di Provinsi Lampung.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan awal, permasalahan utama yang akan
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Belum tersedianya media promosi berbahasa Prancis di Museum Lampung,
sehingga informasi tentang museum sulit dijangkau oleh wisatawan
frankofon.

2. Potensi Museum Lampung sebagai destinasi wisata edukatif belum
dimanfaatkan secara optimal untuk menarik wisatawan mancanegara.

3. Kurangnya pengembangan media promosi berbasis bahasa asing untuk

menjangkau wisatawan mancanegara.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada pengembangan media brosur berbahasa Prancis
untuk promosi Museum Lampung, dengan fokus pada tahap pengembangan
desain dan materi informasi. Penelitian hanya akan membahas pembuatan

brosur dan tidak mencakup evaluasi atau implementasi di lapangan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah proses pengembangan brosur pariwisata Museum Lampung
berbahasa Prancis dengan menggunakan metode R&D?

Bagaimanakah penilaian ahli materi dan ahli media terhadap brosur
pariwisata Museum Lampung berbahasa Prancis dengan menggunakan
metode R&D?

Bagaimanakah respon pengguna terhadap brosur pariwisata Museum

Lampung berbahasa Prancis?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah yang telah

dirumuskan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan brosur pariwisata berbahasa
Prancis dengan menggunakan metode R&D

Mengetahui penilaian ahli materi dan ahli media terhadap brosur pariwisata
Museum Lampung berbahasa Prancis dengan menggunakan metode R&D
Mengetahui  respon pengguna terhadap brosur pariwisata Museum

Lampung berbahasa Prancis

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik dari sisi teoretis maupun

praktis. Manfaat tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
bidang pengembangan media promosi pariwisata, khususnya dalam
penggunaan bahasa asing seperti bahasa Prancis. Hal ini akan memperkaya
literatur yang ada mengenai strategi promosi pariwisata yang efektif untuk

destinasi wisata di Lampung.



2. Manfaat Praktis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Museum Lampung dalam
meningkatkan efektivitas promosi, terutama dalam menjangkau
wisatawan asing berbahasa Prancis. Brosur yang dikembangkan
diharapkan dapat menjadi salah satu media promosi yang efektif untuk
memperkenalkan kekayaan budaya dan sejarah Museum Lampung

kepada pasar internasional.

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah wisatawan asing
berbahasa Prancis untuk mendapatkan informasi yang jelas dan terperinci
tentang Museum Lampung. Dengan adanya brosur berbahasa Prancis,
wisatawan dapat lebih tertarik dan termotivasi untuk mengunjungi

museum tersebut.

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti lain yang
tertarik untuk mengembangkan media promosi pariwisata atau melakukan
penelitian lebih lanjut dalam bidang pengembangan media promosi yang

ditargetkan kepada pasar internasional.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata
Pariwisata merupakan salah satu bidang yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, khususnya dalam hal ekonomi dan budaya. Aktivitas
pariwisata tidak hanya terbatas pada kegiatan perjalanan, tetapi juga mencakup
berbagai aspek yang lebih luas, seperti interaksi sosial, promosi budaya, dan
pembangunan daerah. Sebelum membahas lebih jauh mengenai peran dan
bentuk pariwisata, penting untuk terlebih dahulu memahami pengertian

pariwisata dari berbagai sudut pandang.

2.1.1. Pengertian Pariwisata
Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
ekonomi dan sosial. Dalam situs resmi The World Tourism Organization
(UNWTO) menyebutkan bahwa pariwisata adalah suatu fenomena
sosial, budaya, dan ekonomi yang melibatkan perpindahan orang ke
tempat di luar lingkungan biasanya untuk keperluan pribadi, bisnis, atau
profesional. Kegiatan ini mencakup seluruh proses perjalanan wisata,
termasuk perencanaan, pengangkutan, akomodasi, serta pengalaman
selama berada di destinasi tujuan. Definisi ini memberikan gambaran
bahwa pariwisata memiliki dimensi multidisipliner dan memberikan
dampak yang luas terhadap masyarakat lokal, ekonomi, serta pertukaran

budaya global.

Di Indonesia, pengertian pariwisata juga telah diatur secara resmi dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang



Kepariwisataan, yang menyatakan bahwa "Pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah." Pengertian ini menegaskan bahwa pariwisata
adalah sistem yang melibatkan interaksi antara wisatawan dan penyedia
layanan serta elemen pendukung lainnya, dan menjadi bagian penting

dalam pembangunan daerah dan nasional.

Menurut Yoeti dalam bukunya berjudul “Pengantar Ilmu Pariwisata”
(1991), ia menguraikan bahwa kata “pariwisata” berasal dari dua kata,
yaitu “pari” dan “wisata.” Kata “pari” memiliki arti berkali-kali atau
berputar-putar, sementara “wisata” memiliki arti perjalanan atau
bepergian. Dengan demikian pariwisata merupakan perjalanan yang
dilakukan berkali-kali, yang mencerminkan sifat berulang-ulang dalam
aktivitas perjalanan tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Eka (2021,
dalam Fauzi et al.,, 2023), pengertian ini mencerminkan bahwa
pariwisata pada hakikatnya adalah kegiatan perjalanan sementara yang
dilakukan dengan berbagai tujuan, seperti rekreasi, eksplorasi, atau

pemulihan diri dari kejenuhan rutinitas.

Dalam perspektif industri, Nurlina et al. (2022) mendefinisikan
pariwisata sebagai salah satu sektor industri strategis yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan lapangan kerja,
pendapatan masyarakat, serta menjadi stimulus bagi sektor-sektor
lainnya seperti transportasi, perdagangan, dan perhotelan. Selain itu,
sektor ini juga berperan sebagai penghasil devisa yang signifikan bagi
daerah dan negara. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata bukan hanya
kegiatan individual atau kelompok, tetapi juga merupakan bagian dari

sistem ekonomi dan pembangunan yang kompleks.
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Dalam kajian akademik maupun praktis, pariwisata dipandang sebagai
alat diplomasi budaya yang sangat efektif. Melalui aktivitas pariwisata,
nilai-nilai lokal dapat diperkenalkan kepada wisatawan mancanegara,
membangun citra positif suatu daerah, serta memperluas jejaring kerja
sama antarnegara. Oleh sebab itu, banyak pemerintah daerah dan negara
di dunia yang menjadikan sektor pariwisata sebagai prioritas dalam

agenda pembangunan.

Kesimpulannya, pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang
bersifat sementara, yang dilakukan oleh individu maupun kelompok
untuk berbagai tujuan di luar rutinitas sehari-hari. Aktivitas ini
mencakup aspek rekreasi, edukasi, sosial, budaya, ekonomi, dan
spiritual. Selain memberikan manfaat langsung bagi wisatawan,
pariwisata juga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan negara
melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, pelestarian
budaya, serta promosi identitas lokal. Oleh karena itu, pengembangan
pariwisata perlu dikelola secara strategis, inklusif, dan berkelanjutan

agar manfaatnya dapat dirasakan secara luas.

Jenis jenis Pariwisata

Menurut  Yoeti  (1996) dalam bukunya “Pengantar Ilmu
Kepariwisataan”, pariwisata dapat dikelompokkan berdasarkan
beberapa kriteria. Klasifikasi ini sangat penting dalam memahami
berbagai jenis pariwisata yang ada, serta untuk merancang strategi yang
lebih efektif dalam pengelolaan dan promosi pariwisata. Berikut adalah

beberapa jenis pariwisata yang diuraikan oleh Yoeti:

1. Berdasarkan Letak Geografis
a) Pariwisata Lokal (Local Tourism): Kegiatan wisata yang
dilakukan dalam area geografis yang terbatas, sering kali hanya

mencakup satu kota atau daerah tertentu. Wisatawan pada jenis



b)

d)
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ini cenderung mengunjungi destinasi yang berada di sekitar
tempat tinggal mereka.

Pariwisata Regional (Regional Tourism): Merupakan pariwisata
yang mencakup lebih dari satu kota atau wilayah, tetapi masih
berada dalam satu negara atau kawasan tertentu.

Pariwisata Nasional (National Tourism): Pariwisata yang
melibatkan perjalanan antar daerah dalam satu negara.
Wisatawan domestik yang menjelajahi berbagai tempat wisata
dalam wilayah negara mereka sendiri.

Pariwisata Internasional (International Tourism): Pariwisata
yang melibatkan perjalanan lintas negara. Wisatawan
internasional yang mengunjungi negara yang berbeda untuk

tujuan rekreasi, bisnis, atau tujuan lainnya.

Berdasarkan Alasan atau Tujuan Perjalanan

a)

b)

d)

Pariwisata Rekreasi (Recreational Tourism): Wisata yang
bertujuan untuk beristirahat dan melepaskan diri dari rutinitas
sehari-hari. Ini termasuk perjalanan untuk relaksasi seperti
berlibur ke pantai atau pegunungan.

Pariwisata Pendidikan (Educational Tourism): Kegiatan wisata
yang berfokus pada pembelajaran dan pengembangan
pengetahuan. Wisatawan dapat mengunjungi museum, situs
sejarah, atau tempat pendidikan lainnya.

Pariwisata Bisnis (Business Tourism): Wisata yang dilakukan
dengan tujuan bisnis atau profesional, termasuk pertemuan
bisnis, konferensi, atau seminar.

Pariwisata Medis (Medical Tourism): Pariwisata yang dilakukan
untuk tujuan perawatan kesehatan, baik itu pengobatan medis,
operasi, atau terapi lainnya yang tersedia di lokasi wisata.
Pariwisata Religi (Religious Tourism): Pariwisata yang berfokus
pada kunjungan ke tempat-tempat suci atau kegiatan keagamaan,

seperti ziarah atau perayaan keagamaan.
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3. Berdasarkan Aktivitas Wisatawan

a)

b)

d)

a)

b)

Pariwisata Alam (Nature Tourism): Jenis wisata yang
mengutamakan keindahan alam, seperti mendaki gunung,
trekking, atau berkunjung ke taman nasional untuk menikmati
flora dan fauna.

Pariwisata Budaya (Cultural Tourism): Wisata yang berfokus
pada pengenalan budaya, tradisi, dan seni suatu daerah. Ini
mencakup kunjungan ke situs bersejarah, festival budaya, atau
museum.

Pariwisata Petualangan (Adventure Tourism): Pariwisata yang
melibatkan aktivitas fisik dan tantangan, seperti olahraga
ekstrim, pendakian gunung, atau selam di laut.

Pariwisata Laut (Marine Tourism): Wisata yang dilakukan di
lokasi pesisir atau laut, seperti diving, snorkeling, atau wisata

kapal pesiar.

Berdasarkan Musim atau Waktu Kunjungan

Pariwisata Musiman (Seasonal Tourism): Pariwisata yang hanya
terjadi pada musim tertentu, seperti musim panas untuk wisata
pantai atau musim dingin untuk olahraga salju.

Pariwisata Sesekali (Occasional Tourism): Pariwisata yang
dilakukan untuk mengikuti acara atau perayaan tertentu, seperti

festival, pameran, atau acara tahunan lainnya.

Klasifikasi pariwisata menurut A. Yoeti memberikan pemahaman

menyeluruh tentang ragam jenis pariwisata berdasarkan aspek

geografis, tujuan, aktivitas, hingga waktu pelaksanaan. Salah satu jenis

pariwisata yang kegiatannya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan

melalui kunjungan ke tempat-tempat edukatif adalah pariwisata

pendidikan (educational tourism). Di Indonesia, termasuk di Provinsi

Lampung, pariwisata edukatif semakin relevan untuk dikembangkan,
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mengingat kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki. Salah satu
bentuk destinasi wisata edukatif yang memiliki potensi besar untuk

dikembangkan adalah museum.

2.2 Museum
2.2.1 Pengertian Museum
Museum merupakan lembaga yang memiliki fungsi strategis dalam
pelestarian dan penyebarluasan informasi tentang warisan budaya,
sejarah, ilmu pengetahuan, dan seni kepada masyarakat luas. Dalam
pengertian klasik, museum sering hanya dipahami sebagai tempat
menyimpan benda-benda kuno. Namun dalam perkembangannya,
museum bertransformasi menjadi pusat pembelajaran interaktif, rekreasi

edukatif, dan wahana dialog lintas budaya.

Menurut International Council of Museums (ICOM), museum adalah
institusi non-profit, permanen, yang melayani masyarakat melalui
penelitian, pengumpulan, pelestarian, interpretasi, dan pameran benda
warisan manusia serta lingkungannya. Museum terbuka untuk publik,
inklusif, beroperasi secara profesional dan etis, serta berkomitmen pada
keberagaman dan pembangunan berkelanjutan. Lebih lanjut, museum
modern tidak hanya menjadi penyampai informasi, tetapi juga menjadi
ruang diskusi dan refleksi sosial yang menjembatani masa lalu, masa
kini, dan masa depan masyarakat. United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) juga menegaskan
bahwa museum berperan sebagai agen pembangunan berkelanjutan dan
pemersatu antarbudaya. Dalam konteks pariwisata, museum
mendukung pelestarian identitas lokal sambil memberikan kontribusi
ekonomi melalui kunjungan wisatawan. Museum dinilai penting dalam
memelihara nilai-nilai lokal yang unik sekaligus menjadi daya tarik

dalam industri kreatif dan ekonomi budaya.
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Sementara itu, Purwanggono (2018) mendefinisikan museum sebagai
lembaga strategis yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan,
perawatan, pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda budaya.
Museum memiliki tanggung jawab besar terhadap pelestarian nilai-nilai
sejarah dan budaya, sekaligus berfungsi sebagai media edukatif dan
hiburan bagi masyarakat. la menambahkan bahwa museum saat ini tidak
cukup hanya dengan menyimpan koleksi, tetapi juga harus mampu
mengembangkan daya tariknya sebagai objek dan atraksi wisata yang

aktif.

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa museum
memiliki peran yang sangat luas dan multidimensi: sebagai pusat
konservasi warisan budaya, lembaga edukatif publik, sarana rekreasi
yang mencerdaskan, serta bagian dari ekosistem pariwisata yang

mendukung pertumbuhan ekonomi dan pelestarian sosial budaya.

Peran Museum

Batubara dan Maulida (2024) menjelaskan bahwa Museum merupakan
institusi yang memiliki nilai penting dalam pelestarian budaya dan
sejarah suatu bangsa. Keberadaan museum tidak hanya sebagai tempat
menyimpan benda-benda bersejarah, tetapi juga sebagai wahana
edukatif, penelitian, serta sarana untuk memperkenalkan identitas
budaya kepada masyarakat luas. Dalam era globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi, peran museum menjadi semakin krusial sebagai
jembatan antara masa lalu dan masa kini, serta sebagai media untuk
memperkuat jati diri dan kebanggaan nasional. Museum memuat koleksi
yang mengandung informasi dan nilai sejarah, sehingga memiliki tugas
dan fungsi tertentu yang menunjang keberadaan institusi tersebut.
Merujuk pada pandangan Sutaarga (dalam Batubara & Maulida, 2024),
peran museum digambarkan melalui konsep Nawa Dharma, yaitu
sembilan fungsi utama museum yang mencerminkan kontribusinya

terhadap masyarakat dan kebudayaan, antara lain:
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1) Tempat pengumpulan dan pelestarian warisan budaya dan alam.

2) Tempat penelitian, dokumentasi, dan perolehan informasi.

3) Sarana perlindungan dan pelestarian objek sejarah dan budaya.

4) Penyedia informasi bagi masyarakat sebagai media penyebaran
pengetahuan.

5) Sarana untuk mempromosikan dan mengapresiasi seni.

6) Wahana untuk memamerkan warisan budaya dan alam.

7) Media pemajuan kebudayaan antar daerah dan negara.

8) Sarana menampilkan perkembangan kebudayaan manusia.

9) Alat untuk menumbuhkan rasa hormat dan syukur kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

Melalui peran-peran tersebut, museum berfungsi sebagai institusi yang
tidak hanya menjaga warisan masa lalu, tetapi juga mendorong
pembelajaran dan dialog lintas generasi. Museum menjadi tempat yang
hidup, di mana identitas budaya dipelihara, dihargai, dan diwariskan

secara berkelanjutan.

Jenis jenis Museum

Museum sebagai lembaga pelestarian budaya dan edukatif memiliki
bentuk dan fokus yang sangat beragam. Perbedaan ini dapat dilihat dari
jenis koleksi yang dimiliki, tujuan pendiriannya, hingga pendekatan
penyampaian informasi kepada publik. Amato (dalam Purwanggono,
2018) mengelompokkan museum menjadi lima kategori utama
berdasarkan tema koleksinya, serta dua kategori tambahan berdasarkan

lingkup koleksi yang disimpan.

1) Museum Seni
Museum seni adalah museum yang menampilkan dan
menggambarkan karya seni, baik seni rupa, seni patung, seni
dekoratif, maupun seni kontemporer lainnya, serta hubungannya

dengan konteks kebudayaan masyarakat. Museum jenis ini
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bertujuan untuk memperkenalkan nilai estetika dan ekspresi budaya
kepada publik. Melalui koleksi seni yang dipamerkan, pengunjung
dapat memahami perkembangan seni dari masa ke masa dan

keterkaitannya dengan identitas sosial serta sejarah suatu bangsa.

Museum IImu Pengetahuan

Museum ilmu pengetahuan atau science museum merupakan jenis
museum yang mengedepankan koleksi dan informasi yang berkaitan
dengan penemuan-penemuan ilmiah dan teknologi. Museum ini
dirancang untuk menyampaikan pengetahuan secara progresif dan
dapat memfasilitasi proses penyelidikan, eksperimen, serta
pembelajaran berbasis sains. Museum jenis ini sangat relevan
dengan perkembangan zaman karena memadukan edukasi dan
interaktivitas, terutama dalam konteks STEM (Science, Technology,

Engineering, and Mathematics).

Museum Etnografi

Museum etnografi adalah museum yang mengilustrasikan
perbedaan-perbedaan budaya umat manusia melalui koleksi benda-
benda hasil kreasi dan ekspresi budaya etnis atau kelompok
masyarakat tertentu. Museum ini juga sering menampilkan sejarah
evolusi manusia, tradisi, dan sistem kepercayaan. Keberadaan
museum ini penting dalam memperkuat kesadaran akan keragaman
budaya serta menjadi sarana pembelajaran lintas budaya yang

mendorong rasa saling menghormati antar komunitas.

Museum Arkeologi

Museum arkeologi merupakan museum yang menampilkan koleksi
benda-benda kuno yang ditemukan melalui kegiatan ekskavasi atau
penelitian arkeologis. Koleksi biasanya disusun secara kronologis
untuk menggambarkan perjalanan sejarah suatu peradaban atau

kawasan tertentu. Museum ini tidak hanya menyimpan artefak,
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tetapi juga menjadi media interpretasi masa lalu melalui presentasi

ilmiah dan visualisasi sejarah.

Museum Perang

Museum perang adalah museum yang fokus pada koleksi peralatan
militer, dokumen sejarah peperangan, dan narasi perjuangan bangsa.
Museum jenis ini tidak hanya berfungsi untuk mengenang peristiwa
penting dalam sejarah militer, tetapi juga menyampaikan pesan dan
harapan tentang perdamaian abadi. Koleksi di museum ini biasanya
mencakup senjata, seragam, kendaraan tempur, hingga dokumentasi

visual dan multimedia.

Selain pengelompokan berdasarkan tema koleksi, museum juga dapat

diklasifikasikan berdasarkan cakupan jenis koleksi yang dimilikinya,

yaitu:

1)

2)

Museum Umum

Museum umum adalah museum yang memiliki koleksi dari berbagai
disiplin ilmu, seni, dan teknologi. Koleksi-koleksi ini merupakan
hasil budaya manusia dan/atau lingkungan yang mencakup beragam
aspek kehidupan. Museum umum biasanya dikelola oleh pemerintah
atau lembaga besar dan bersifat inklusif terhadap semua bentuk

warisan budaya dan ilmu pengetahuan.

Museum Khusus

Museum khusus merupakan museum yang memiliki koleksi dengan
fokus pada satu bidang tertentu saja, baik dalam cabang seni, ilmu,
maupun teknologi. Museum ini dibentuk untuk mendalami tema
tertentu secara lebih intensif dan mendetail. Contohnya adalah
museum batik, museum keramik, museum transportasi, atau

museum bahasa. Dengan spesialisasi ini, museum khusus dapat
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menjadi pusat informasi sekaligus destinasi edukatif yang

mendalam.

Klasifikasi museum ini memberikan gambaran bahwa setiap museum
memiliki pendekatan, fokus, dan audiens yang berbeda-beda.
Pemahaman akan jenis-jenis museum ini penting dalam merancang
strategi pengelolaan, promosi, serta pengembangan konten edukatif

yang relevan dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat.

2.3 Potensi Wisata Edukatif Museum Lampung
Museum Negeri Lampung "Ruwa Jurai" merupakan salah satu destinasi wisata
budaya dan edukatif yang memiliki peranan penting dalam pelestarian sejarah
dan warisan budaya di Provinsi Lampung. Diresmikan pada 24 September 1988
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Fuad Hassan, museum ini
menjadi simbol keberagaman dan kekayaan budaya masyarakat Lampung, baik
dari etnis Saibatin maupun Pepadun. Nama “Ruwa Jurai” diambil dari frase “Sai
Bumi Ruwa Jurai” yang terdapat dalam logo resmi Provinsi Lampung, yang
mulai digunakan sejak 1 April 1990. Seiring dengan era otonomi daerah, status
museum ini berubah menjadi UPTD di bawah Dinas Pendidikan Provinsi
Lampung. (Kelampung, 2024). Lokasinya berada di Jalan Zainal Arifin Pagar
Alam No. 64, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung tidak
jauh dari Universitas Lampung dan Terminal Rajabasa yang memudahkan akses
bagi pengunjung lokal maupun luar daerah. Hal ini memberikan nilai tambah

dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya dan edukasi.

Dilansir situs Kelampung.com (2024), Museum Lampung memiliki sekitar
4.735 item yang dikelompokkan ke dalam sepuluh kategori, seperti etnografika,
arkeologika, numismatika, heraldika, keramologika, biologika, filologika,
geologika, seni rupa, dan teknologika. Koleksi terbesar di Museum Lampung
adalah etnografika, dengan jumlah mencapai 2.079 item. Koleksi ini

mencerminkan kekayaan budaya masyarakat Lampung melalui berbagai benda
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buatan manusia, seperti perhiasan tradisional dan perlengkapan upacara adat.
Di antara koleksi tersebut, terdapat aksesori dan benda-benda adat dari dua
kelompok utama masyarakat Lampung, yaitu Saibatin (Peminggir) dan
Pepadun. Kedua kelompok ini memiliki tradisi yang khas, mulai dari upacara
kelahiran hingga kematian, yang ditampilkan secara runtut dan kronologis
dalam ruang pamer museum. Selain menampilkan budaya adat, museum ini
juga menyuguhkan peninggalan sejarah dari berbagai periode, mulai dari zaman
prasejarah, era Hindu-Buddha, kedatangan Islam, masa penjajahan, hingga
pascakemerdekaan. Hal ini menjadikan Museum Lampung sebagai tempat yang
menyajikan narasi sejarah dan budaya Lampung secara menyeluruh. Museum
ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan benda bersejarah, tetapi
juga sebagai ruang pembelajaran interaktif yang dilengkapi dengan fasilitas
penunjang seperti taman budaya, rumah adat, dan bioskop mini Sanak Lampung

yang menayangkan film edukatif.

Dari segi kunjungan, Museum Lampung "Ruwa Jurai" mencatat jumlah
pengunjung yang cukup signifikan sebelum pandemi COVID-19. Pada tahun
2019, jumlah pengunjung museum berkisar antara 5.000 hingga 10.000 orang
setiap bulan. Kunjungan ini didominasi oleh pelajar, mahasiswa, serta
rombongan dari sekolah-sekolah yang menjadikan museum sebagai destinasi
edukatif (IDN Times Lampung, 2020). Namun, sejak pandemi melanda pada
awal 2020, jumlah pengunjung mengalami penurunan drastis hingga mencapai
90%. Dalam kondisi tersebut, pihak pengelola mencatat hanya sekitar 5 hingga
10 orang yang datang berkunjung per hari, yang sebagian besar berasal dari
kalangan individu, bukan rombongan (IDN Times Lampung, 2020). Pada tahun
2021, situasi belum menunjukkan perubahan berarti karena kebijakan
pembatasan sosial dan protokol kesehatan yang ketat masih diberlakukan.
Namun, sejak pertengahan tahun 2022, jumlah pengunjung mulai menunjukkan
peningkatan seiring dengan dilonggarkannya pembatasan dan mulai pulihnya
minat masyarakat untuk kembali berwisata. Berdasarkan laporan Kompas TV
(2022), pengunjung Museum Lampung mulai ramai kembali pada pertengahan

tahun 2022, terutama pada akhir pekan dan libur nasional. Tren ini diperkirakan



20

terus meningkat hingga akhir tahun 2024, sebagaimana diberitakan oleh
BumiOne.com (2024) bahwa jumlah kunjungan ke Museum Lampung
menunjukkan peningkatan signifikan menjelang akhir tahun, meskipun data
pasti masih dalam proses rekapitulasi. Hal ini menjadi peluang untuk
membangkitkan kembali potensi wisata museum melalui strategi promosi yang

lebih efektif dan terarah.

Dalam upaya meningkatkan kembali minat kunjungan dan memperkuat
eksistensinya sebagai destinasi wisata edukatif dan budaya, Museum Lampung
memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan. Keberagaman koleksi yang
mencerminkan kekayaan budaya lokal, keberadaan fasilitas pendukung seperti
rumah adat dan bioskop mini, serta lokasi yang strategis menjadikan museum
ini memiliki daya saing tinggi sebagai tujuan wisata pendidikan. Selain
berfungsi sebagai ruang pelestarian budaya, museum juga dapat menjadi sarana
pembentukan karakter generasi muda melalui pengenalan nilai-nilai sejarah,
adat, dan identitas lokal. Potensi lainnya terlihat dari meningkatnya tren wisata
edukatif dan budaya di kalangan masyarakat yang semakin menyadari
pentingnya warisan sejarah sebagai sumber pembelajaran. Keberadaan museum
yang mudah diakses dari pusat kota dan institusi pendidikan besar seperti
Universitas Lampung, juga memperluas peluang kolaborasi program-program
pembelajaran luar kelas yang relevan dengan kurikulum pendidikan. Dengan
berbagai keunggulan dan potensi yang dimilikinya, Museum Negeri Lampung
dapat terus dikembangkan sebagai pusat pelestarian budaya, edukasi, serta

destinasi wisata unggulan di Provinsi Lampung.

2.4 Promosi Pariwisata
Promosi merupakan bagian penting dalam strategi pemasaran yang bertujuan
untuk membangun kesadaran dan ketertarikan konsumen terhadap suatu produk
atau jasa. Satriadi (dalam Fadhlurrahman et al., 2023:188) menyatakan bahwa
promosi adalah kegiatan yang dilakukan untuk memengaruhi konsumen agar
menyadari keberadaan produk dan menumbuhkan kecenderungan positif

terhadapnya. Dalam bidang pariwisata, A. Yoeti (dalam NIM, 2017)
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menjelaskan bahwa promosi merupakan variabel kunci dalam strategi
pemasaran dan berfungsi sebagai sarana menciptakan peluang untuk menguasai
pasar. Strategi ini mencakup berbagai bentuk komunikasi yang dirancang untuk
menyampaikan informasi serta meyakinkan calon wisatawan agar melakukan

perjalanan ke suatu destinasi.

Sehingga dapat dipahami bahwa promosi pariwisata adalah upaya strategis
untuk memperkenalkan dan meningkatkan minat wisatawan terhadap suatu
destinasi. Promosi ini melibatkan berbagai media, mulai dari digital hingga
cetak, yang bertujuan untuk menarik wisatawan dengan memberikan informasi
yang relevan dan menarik. Brosur adalah salah satu media promosi yang efektif
karena mampu menyajikan informasi secara ringkas namun komprehensif, dan

dapat didistribusikan dengan mudah kepada calon wisatawan .

2.5 Media Promosi Pariwisata
Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari komunikator (pemberi informasi) kepada komunikan (penerima informasi).
Dalam konteks pemasaran, media promosi berfungsi sebagai saluran untuk
menyampaikan informasi mengenai suatu produk, layanan, atau merek kepada
target audiens. Iqrar et al. (2022) mendefinisikan media promosi sebagai alat
atau sarana yang digunakan dalam kegiatan pemasaran guna menyampaikan
pesan promosi kepada khalayak sasaran. Sementara itu, menurut Prastiyanti et
al. (2019), media promosi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori,
yaitu media cetak konvensional, media luar ruang, media online, dan media
elektronik. Contoh media promosi meliputi brosur, /eaflet, flyer, poster, baliho,
iklan di koran, televisi, serta berbagai bentuk media berbasis benda seperti

gelas, jam dinding, hingga kartu nama.

Media promosi memainkan peran penting dalam proses pemasaran karena
menjadi perantara utama dalam menyampaikan informasi tentang produk atau

jasa kepada konsumen. Pemilihan media promosi yang tepat dan efektif dapat
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meningkatkan kesadaran, menarik minat, serta mendorong keputusan

konsumen untuk membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan. Dengan

demikian, media promosi merupakan komponen strategis dalam mendukung

keberhasilan pemasaran, termasuk dalam sektor pariwisata.

2.5.1

2.5.2

Brosur

Brosur merupakan salah satu bentuk media yang efektif dalam distribusi
promosi. Menurut Fatmawati (dalam Fadhlurrahman et al., 2023:188),
"Salah satu bentuk media yang digunakan dalam distribusi promosi
adalah brosur. Tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi
tentang hal-hal yang tersedia untuk dibeli kepada pelanggan potensial."
Sahara (dalam Ermerawati dkk., 2022:327) menyebut bahwa brosur
merupakan alat komunikasi yang memberi informasi tentang destinasi
dengan mengubah potensi wisata menjadi “penjualan”. Brosur sebagai
media publikasi cetak sering digunakan untuk tujuan promosi atau
informasi pariwisata. Fungsinya adalah untuk menyampaikan informasi
tentang destinasi wisata, termasuk daya tarik, fasilitas, dan kegiatan
yang tersedia. Brosur harus dirancang sedemikian rupa agar menarik

perhatian pembaca, serta mudah dipahami dan diingat.

Dengan demikian, brosur memainkan peran penting dalam menarik
minat wisatawan dengan cara menyajikan informasi yang ringkas, jelas,
dan mudah diakses, menjadikannya sebagai alat promosi yang efektif

dalam industri pariwisata.

Elemen dalam Brosur

Dalam pembuatan brosur sebagai media informasi dan promosi, terdapat
beberapa elemen penting yang harus diperhatikan agar brosur dapat
menarik perhatian serta mudah dipahami oleh target audiens. Menurut

Febriyanto, Mutakin, & Armansyah (2017), elemen utama dalam desain
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brosur meliputi pemilihan warna, tipografi, tata letak, dan tampilan

secara keseluruhan.

1.

Pemilihan Warna

Warna merupakan elemen visual yang memiliki dampak besar
terhadap daya tarik dan efektivitas penyampaian informasi dalam
brosur. Kombinasi warna yang tepat dapat menciptakan kesan
profesional, elegan, atau ceria, tergantung pada tujuan brosur
tersebut. Selain itu, pemilihan warna juga harus disesuaikan dengan
identitas visual dari objek yang dipromosikan. Warna yang terlalu
mencolok atau tidak serasi dapat mengurangi kenyamanan pembaca

dan membuat informasi sulit untuk diserap.

Tipografi

Tipografi berkaitan dengan pemilihan jenis huruf (fonf), ukuran, dan
gaya teks yang digunakan dalam brosur. Huruf yang digunakan
harus mudah dibaca dan sesuai dengan konsep desain brosur. Font
dengan karakter formal biasanya digunakan untuk informasi yang
bersifat resmi, sementara font kreatif dapat diterapkan pada brosur
yang ditujukan untuk promosi dengan target audiens yang lebih
santai. Penggunaan huruf yang terlalu banyak variasinya dalam satu
brosur dapat membuat tampilan menjadi tidak konsisten dan sulit
dibaca. Oleh karena itu, keseimbangan dalam pemilihan tipografi

sangat penting untuk meningkatkan keterbacaan dan estetika brosur.

Tata Letak atau Layout

Tata letak atau layout merupakan pengaturan elemen-elemen dalam
brosur, termasuk teks, gambar, dan ruang kosong. Tata letak yang
baik akan membantu pembaca dalam memahami informasi dengan
lebih mudah dan terstruktur. Penggunaan ruang kosong yang cukup
dapat memberikan keseimbangan visual sehingga tampilan brosur

tidak terlalu padat atau berantakan. Selain itu, posisi gambar dan
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teks juga harus diatur sedemikian rupa agar pembaca dapat dengan

cepat menemukan informasi yang mereka butuhkan.

Tampilan

Tampilan secara keseluruhan mencerminkan bagaimana brosur
dapat menarik perhatian dan memberikan pengalaman visual yang
menyenangkan bagi pembaca. Faktor-faktor seperti ilustrasi, ikon,
dan elemen grafis lainnya harus digunakan secara proporsional agar
tidak mengalihkan fokus dari informasi utama yang ingin
disampaikan. Brosur yang memiliki tampilan profesional, bersih,
dan estetis akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan dan

menarik minat audiens.

Isi Konten

Setelah memperhatikan elemen-elemen visual seperti warna,
tipografi, tata letak, dan tampilan, elemen isi atau konten menjadi
aspek yang sangat penting dalam pembuatan brosur. Isi merupakan
inti dari pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca, sehingga
harus disusun secara ringkas, jelas, dan sesuai dengan tujuan
promosi. Dalam konteks brosur berbahasa Prancis, penulisan
konten juga harus mempertimbangkan unsur kebahasaan, seperti
struktur kalimat, kosakata, serta gaya penyampaian yang
komunikatif dan sesuai norma budaya target audiens. Salah satu ciri
khas yang sering ditemukan dalam brosur promosi adalah

penggunaan kalimat imperatif.

Menurut Mulfathialany dkk. (2016), bentuk kalimat imperatif
dalam brosur berbahasa Prancis sering digunakan sebagai sarana
pragmatis untuk menyampaikan ajakan atau instruksi secara
langsung kepada pembaca. Penggunaan bentuk ini dianggap efektif
karena mampu menarik perhatian serta mendorong keterlibatan

audiens terhadap pesan yang disampaikan dalam konteks promosi.
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Oleh karena itu, penyusunan isi dalam brosur perlu
mempertimbangkan aspek linguistik yang sesuai dengan karakter
bahasa Prancis, baik dari segi pilihan kata maupun gaya kalimat.
Selain itu, isi konten juga biasanya mencakup informasi penting
seperti nama objek wisata, deskripsi singkat, daya tarik utama,
alamat lokasi, jam operasional, dan kontak yang bisa dihubungi.
Penyajian informasi yang lengkap dan tertata akan meningkatkan

nilai guna brosur sebagai media informasi dan promosi.

Dengan memperhatikan kelima elemen di atas, brosur dapat menjadi
media promosi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
efektif dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan daya tarik
suatu produk atau destinasi wisata, termasuk dalam konteks promosi

pariwisata berbahasa Prancis.

Peran Media Promosi dalam Pariwisata

Dalam industri pariwisata, media promosi memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran, menumbuhkan minat, hingga memengaruhi
keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Menurut
Saraswati dan Afifi (2022), strategi komunikasi pemasaran pariwisata
yang optimal memanfaatkan bauran promosi seperti periklanan,
promosi penjualan, personal selling, public relations, serta media digital
dan media cetak. Media sosial seperti Instagram dan TikTok memang
memudahkan penyebaran informasi secara cepat dan visual, namun
media promosi cetak masih tetap relevan, terutama dalam konteks
tertentu seperti pameran pariwisata, pusat informasi turis, atau
kunjungan langsung ke destinasi wisata. Damayanti et al. (2022) juga
menjelaskan bahwa keberhasilan promosi wisata bergantung pada
kemampuan pengelola dalam menyampaikan pesan yang sesuai dengan
kebutuhan pasar melalui berbagai saluran komunikasi yang saling

melengkapi. Salah satu saluran tersebut adalah media cetak, seperti
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brosur, yang memiliki keunggulan dalam memberikan informasi secara

ringkas, terstruktur, dan dapat dibawa atau dibaca ulang oleh wisatawan.

Brosur sebagai media promosi cetak memiliki beberapa kelebihan,
antara lain daya tahan fisik, kemudahan distribusi di lokasi wisata, dan
kapasitas informasi yang cukup untuk menjelaskan profil destinasi,
fasilitas, peta lokasi, hingga kontak yang dapat dihubungi. Seperti
disampaikan oleh Fatmawati (dalam Fadhlurrahman et al., 2023), brosur
adalah alat komunikasi yang dirancang untuk menyampaikan informasi
promosi dan mengubah daya tarik destinasi menjadi keputusan
kunjungan. Agustiani et al. (2024) juga menambahkan bahwa meskipun
media sosial menjadi sarana promosi utama saat ini, media promosi
cetak seperti brosur tetap efektif dalam menjangkau segmen wisatawan
yang membutuhkan informasi secara langsung, terutama dalam bidang

wisata edukatif seperti museum, galeri, atau situs sejarah.

Berdasarkan penjelasan di atas, peran media promosi dalam pariwisata
sangat strategis karena mampu membentuk citra destinasi,
meningkatkan daya tarik wisata, dan mengarahkan keputusan
berkunjung. Meskipun perkembangan teknologi telah memunculkan
berbagai bentuk media digital, media cetak seperti brosur tetap menjadi
alat promosi yang kuat, terutama untuk menyampaikan informasi yang

terstruktur dan mendalam secara langsung kepada wisatawan.

2.6 Penelitian Relevan
Penelitian ini merujuk pada beberapa studi terdahulu yang memiliki keterkaitan
baik dari aspek media promosi, visual desain, maupun penggunaan bahasa
Prancis dalam konteks pariwisata. Beberapa penelitian sebelumnya yang

relevan dengan penelitian ini antara lain:



1)

2)

3)
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Penelitian oleh Rh, Pratama, & Anto (2021) yang berjudul “Elemen
Visual pada Desain Media Promosi Museum Wayang Jakarta” relevan
dari segi analisis elemen visual dalam media promosi museum. Penelitian
ini menguraikan pentingnya desain grafis seperti pemilihan warna,
tipografi, tata letak, dan ilustrasi dalam menarik perhatian pengunjung
museum. Relevansinya terletak pada aspek desain brosur yang penulis
kembangkan, karena desain visual memiliki peran penting dalam
menciptakan kesan pertama terhadap media promosi. Perbedaannya adalah
penelitian ini tidak menggunakan bahasa asing serta tidak secara khusus

membahas konten bahasa atau promosi untuk wisatawan mancanegara.

Gorda, Wardani, Kurniawan, & Gautama, (2024) berjudul
“Pemanfaatan Brosur sebagai Media Promosi Wisata Spiritual Pura
Tirta Empul Apuan Bangli” memiliki relevansi kuat dalam hal
penggunaan brosur sebagai media promosi wisata cetak. Penelitian ini
menekankan efektivitas brosur dalam menyampaikan informasi wisata
secara ringkas dan langsung kepada calon wisatawan. Kesesuaiannya
dengan penelitian penulis terletak pada bentuk media (brosur) dan tujuan
promosi destinasi wisata. Namun, perbedaannya terletak pada jenis objek
wisata (spiritual) serta penggunaan bahasa Indonesia, bukan bahasa asing

seperti Prancis.

Penelitian oleh Mulfathialany, Urip, & Triherwanti (2016) dalam studi
“Impératif: Kajian Pragmatik dalam Brosur Berbahasa Prancis”
sangat relevan dalam konteks kebahasaan, khususnya penggunaan bentuk
kalimat imperatif dalam bahasa Prancis. Penelitian ini mengkaji fungsi
pragmatik kalimat imperatif dalam brosur promosi, yang digunakan untuk
menarik perhatian dan mendorong tindakan pembaca. Penelitian ini sangat
penting bagi penulis dalam menyusun konten teks promosi berbahasa
Prancis yang komunikatif dan sesuai dengan kaidah pragmatik. Adapun
perbedaannya, penelitian ini lebih bersifat linguistik dan tidak fokus pada

desain visual maupun objek wisata tertentu seperti museum.
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4) Penelitian oleh Karimah, Amalia, Mutiarsih, Hardini, Racmadhany, &
Zuhdi (2024) dalam studi “Analisis Kemampuan Menulis Teks
Deskriptif Brosur Wisata Mahasiswa Level B1” secara langsung
berkaitan dengan produksi teks brosur wisata berbahasa Prancis. Penelitian
ini menilai kemampuan mahasiswa dalam menulis teks deskriptif promosi
wisata, mencakup struktur kalimat, kohesi dan koherensi teks, serta pilihan
diksi. Relevansi utamanya adalah pada konten bahasa dan struktur penulisan
brosur, yang juga menjadi bagian penting dalam penelitian penulis.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang berfokus pada
mahasiswa sebagai penulis, sedangkan dalam penelitian ini, penulis sendiri

yang menyusun produk promosi.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar studi
menitikberatkan pada pengembangan media promosi wisata berbahasa
Indonesia atau Inggris, serta difokuskan pada objek-objek wisata populer selain
Museum Lampung. Belum ditemukan penelitian yang secara khusus merancang
dan mengembangkan brosur pariwisata berbahasa Prancis untuk destinasi
edukatif lokal. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan
mengkhususkan penggunaan Bahasa Prancis, yaitu bahasa yang banyak
digunakan oleh wisatawan frankofon internasional sebagai media promosi
Museum Lampung. Selain bertujuan menarik minat wisatawan asing, produk
brosur ini juga dirancang agar dapat dijadikan bahan ajar kontekstual dalam
pembelajaran Bahasa Prancis, sehingga sekaligus berfungsi sebagai media
edukatif. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memperluas jangkauan
promosi pariwisata Lampung ke pasar frankofon, tetapi juga menambah ragam

materi pembelajaran bahasa asing berbasis konten budaya lokal.

2.7 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan alur

pemikiran peneliti dalam merumuskan solusi atas permasalahan yang ada.
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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah Museum Lampung belum
memiliki media promosi berbahasa Prancis yang dapat menjangkau wisatawan
mancanegara, khususnya penutur bahasa Prancis. Hal ini menjadi tantangan
karena Museum Lampung memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai
pusat pelestarian budaya, edukasi, serta destinasi wisata unggulan di Provinsi

Lampung.

Permasalahan ini melibatkan pengelola Museum Lampung yang menjadi pihak
penting dalam pengembangan dan penyediaan media promosi. Dalam hal ini,
pengembangan media berupa brosur pariwisata berbahasa Prancis dipilih
karena bersifat informatif, mudah diakses, dan efektif untuk memperkenalkan
Museum Lampung kepada khalayak internasional. Untuk mengembangkan
brosur tersebut, peneliti menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan pendekatan ADD (Analysis, Design, Development). Tahapan ini
dimulai dari analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan tahap perancangan visual,

elemen, dan isi konten, hingga ke tahap pengembangan dan validasi oleh ahli.

Hasil dari proses tersebut diharapkan dapat menghasilkan brosur pariwisata
berbahasa Prancis yang mampu mempromosikan Museum Lampung secara
optimal dan dapat memperluas jangkauan promosi Museum Lampung secara
internasional, khususnya di kalangan penutur bahasa Prancis. Sebagai bentuk
penyederhanaan dan visualisasi dari alur pemikiran ini, berikut disajikan bagan
kerangka berpikir yang menggambarkan proses dari identifikasi masalah hingga

tujuan akhir dari penelitian ini.
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Analisis Masalah

Museum Lampung belum memiliki media promosi berbahasa Prancis

Museum Lampung memiliki potensi yang
bisa dikembangkan sebagai pusat Pengelﬂla Museum
pelestarian budaya, edukasi, serta destinasi ’
wisata unggulan di Provinsi Lampung. Lampung
Metode Penelitian Brosur pariwisata berbahasa
< Prancis sebagai media promosi
R&D yang efektif dan mudah diakses

Pendekatan ADD:
Analysis, Design, Development

| v v

. Design: Development:
Anali/:i?;?; ‘bf:l.tuhan Pemilihan Visual, Pembuatan Brosur
Elemen, dan Isi konten dan Validasi Ahli

v

Brosur Pariwisata Berbahasa Prancis
untuk Promosi Museum Lampung

Memperluas Jangkauan Promosi
Museum Lampung secara Internasional

Gambar. 1 Bagan kerangka berpikir




I11. METODE

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D)
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (dalam Okpatrioka, 2023:90), yang
menyatakan bahwa metode R&D digunakan untuk mengembangkan suatu
produk tertentu serta menguji efektivitasnya melalui tahapan penelitian yang

sistematis.

Metode ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yaitu
mengembangkan brosur pariwisata berbahasa Prancis untuk Museum
Lampung. Brosur ini diharapkan dapat berfungsi sebagai media promosi yang
mampu menarik minat wisatawan asing berbahasa Prancis untuk berkunjung ke
museum tersebut. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya sampai pada
tahap pengembangan produk, mencakup proses analisis kebutuhan,
perancangan, dan pembuatan brosur. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan telah sesuai dengan kebutuhan target pengguna sebelum

dilakukan pengujian lebih lanjut.

3.2 Tahapan Pengembangan
Dalam pengembangan penelitian, pendekatan ADDIE digunakan sebagai
kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur. Pendekatan ADDIE meliputi
lima tahap utama: Analisis (4nalysis), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
Tahapan pengembangan dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap

Pengembangan (Development) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi. Dalam regulasi tersebut, penelitian tingkat sarjana
berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
penerapannya yang selaras dengan kebutuhan masyarakat dan industri,

sehingga tidak mencakup tahap implementasi dan evaluasi secara luas.

1. Analisis (Analysis)
Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan
dalam promosi Museum Lampung. Beberapa langkah yang dilakukan dalam

tahap ini meliputi:

- Identifikasi Target Audiens: Menentukan kelompok sasaran utama
brosur, yaitu wisatawan asing berbahasa Prancis yang memiliki

ketertarikan terhadap sejarah dan budaya Indonesia.

- Analisis Konten: Mengumpulkan informasi terkait Museum Lampung,
termasuk koleksi unggulan, sejarah museum, fasilitas yang tersedia,
serta aksesibilitasnya. Data ini diperoleh melalui observasi langsung,

serta wawancara dengan pengelola museum.

- Penentuan Tujuan: Merumuskan tujuan utama pembuatan brosur, yakni
meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan berbahasa Prancis
terhadap Museum Lampung serta menyediakan informasi yang jelas,

menarik, dan mudah dipahami.

2. Perancangan (Design)
Tahap ini berfokus pada pembuatan konsep awal brosur berdasarkan hasil

analisis. Adapun langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

- Perancangan Struktur dan Tata Letak: Mendesain tata letak brosur agar
menarik secara visual, informatif, dan mudah dipahami oleh target
audiens. Brosur akan terdiri dari beberapa bagian utama seperti sejarah
museum, koleksi, fasilitas, lokasi, jam operasional, harga tiket

berkunjung serta informasi kontak.
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- Pengembangan Konten: Menyusun isi brosur dalam bahasa Prancis
dengan gaya bahasa yang informatif dan persuasif. Konten ini akan
menyoroti sejarah dan keunikan Museum Lampung, daya tarik
utamanya, serta layanan yang ditawarkan saat berkunjung bagi

wisatawan asing.

- Pemilihan Elemen Visual: Memilih gambar, ilustrasi, dan elemen grafis
yang mendukung penyampaian informasi, seperti foto Museum
Lampung, foto koleksi museum, serta ikon-ikon informatif yang

relevan.

3. Pengembangan (Development)
Pada tahap ini, rancangan desain yang telah dibuat akan dikembangkan
menjadi produk brosur yang nyata. Langkah-langkah dalam tahap ini

meliputi:

- Pembuatan Prototipe: Membuat versi awal brosur berdasarkan desain
yang telah dirancang, mencakup elemen teks, visual, serta tata letak
yang telah ditentukan.

- Penilaian dan Revisi: Melakukan evaluasi terhadap prototipe brosur ahli
materi dan media untuk memastikan kualitas bahasa, desain, serta
relevansi informasi. Masukan dan saran akan digunakan sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan.

- Finalisasi Brosur: Setelah tahap revisi selesai, brosur akan difinalisasi

agar siap digunakan untuk keperluan promosi Museum Lampung.

Pendekatan ADDIE dalam pengembangan brosur ini memastikan bahwa setiap
langkah dalam proses perancangan dilakukan secara sistematis dan terarah,
sehingga dihasilkan media promosi yang efektif dalam menarik minat

wisatawan berbahasa Prancis untuk mengunjungi Museum Lampung.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan empat teknik pengumpulan data: observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Setiap teknik dipilih berdasarkan
tujuan untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam guna mendukung
pengembangan brosur pariwisata. Menurut Waruwu (2024), teknik
pengumpulan data dalam penelitian pengembangan harus disesuaikan dengan
jenis data yang diperlukan dan konteks penelitian yang dijalankan. Setiap teknik
memiliki kelebihan masing-masing dalam menjaring informasi yang akurat,

kaya konteks, dan relevan untuk kebutuhan pengembangan produk.

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi Museum
Lampung untuk memperoleh data empiris yang relevan bagi pengembangan
brosur. Melalui kunjungan ke lokasi, peneliti dapat mengidentifikasi
berbagai aspek penting, seperti fasilitas yang tersedia, koleksi unggulan,
interaksi pengunjung, serta elemen yang menarik bagi wisatawan asing.
Observasi ini juga membantu dalam memahami jenis informasi yang
dibutuhkan wisatawan berbahasa Prancis. Dokumentasi berupa foto dan
catatan lapangan digunakan untuk memastikan bahwa data yang

dikumpulkan akurat dan mendukung pembuatan brosur secara efektif.

2. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari
pihak-pihak yang berperan dalam pengelolaan dan promosi Museum
Lampung. Responden dalam wawancara ini mencakup pengelola museum
serta pengunjung yang pernah berkunjung. Melalui wawancara terstruktur,
peneliti dapat menggali informasi mendalam mengenai strategi promosi
museum, tingkat ketertarikan wisatawan asing, serta saran untuk

meningkatkan daya tarik museum bagi pengunjung berbahasa Prancis.

3. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai

tanggapan dan preferensi wisatawan terhadap brosur berbahasa Prancis
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yang dikembangkan oleh peneliti. Kuesioner ini didistribusikan secara
langsung kepada wisatawan dan secara online agar menjangkau responden
yang lebih luas. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup kesesuaian isi
brosur dengan kebutuhan informasi wisatawan, daya tarik desain, kejelasan
bahasa dan informasi, serta efektivitas brosur sebagai media promosi untuk
wisatawan asing. Data yang diperoleh digunakan untuk menilai kualitas
brosur dan sejauh mana media tersebut dapat memenuhi ekspektasi target

audiens, khususnya wisatawan penutur bahasa Prancis.

4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bukti visual dan dokumen
tertulis yang mendukung hasil observasi serta wawancara. Bukti visual
berupa foto dan video dari koleksi museum, fasilitas, serta interaksi
pengunjung akan menjadi materi pendukung dalam brosur. Selain itu,
dokumen tertulis seperti data statistik jumlah pengunjung dan laporan
internal museum dapat digunakan untuk memperkuat analisis serta
memastikan keakuratan informasi dalam brosur. Dokumentasi ini tidak
hanya berfungsi sebagai referensi tambahan, tetapi juga sebagai elemen

penting dalam penyusunan materi promosi yang menarik dan informatif.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Instrumen ini dirancang untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat, relevan, dan dapat dianalisis
secara sistematis. Setiap instrumen memiliki tujuan spesifik dan cara
penggunaannya yang berbeda, tergantung pada jenis data yang ingin

dikumpulkan dan metode penelitian yang digunakan.
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Nomor Jumlah
No Aspek Indikator Butir Butir
Soal Soal
1 Sejarah Latar.berdlrl museum 1,2 )
Identitas museum
. Data jumlah pengunjung
2 Pengunjung Keberadaan wisatawan asing 3,4,5 3
Museum . .
Tujuan kunjungan
3 Koleksi Jenis jenis koleksi museum 6.7 )
Museum Koleksi unggulan ’
Fasilitas yang tersedia
Fasilitas dan Jam operasional
4 . 8,9,10 3
Layanan Layanan pemandu wisata (four
guide)
. Kegiatan rutin yang dilakukan
5 Kegiatan dan Event yang ada di Museum 11, 12 2
Event
Lampung
Strategi . .
. Media promosi
6| Promosi Efektifitas & kendala 13,14 2
Sebelumnya
PmeZ(rE:SI Informasi yang dimasukan
7 . Format tampilan desain 15,16, 17 3
Promosi
Elemen grafis pendukung
Brosur

Tabel kisi-kisi ini bertujuan untuk memandu wawancara agar fokus pada

pengumpulan data dan informasi yang akan digunakan untuk pengembangan brosur

pariwisata edukatif Museum Lampung.

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Angket Ahli Materi

No Aspek yang Indikator Nomor Soal
Diukur
1 Ketepatan Bahasa Kesesuaian struktur kalimat dengan 1,2,3
Prancis kaidah tata bahasa Prancis
) Keselarasan Materi | Kesesuaian kosakata dengan konteks 4,5,6
pariwisata
3 Kelengkapan Kelengkapan dan ketepatan informasi 7,8
Informasi promosi.
4 Daya Tarik Materi | Gaya bahasa yang persuasif dan 9,10
menarik

Diadaptasi dari: Maulana, 2021
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Pada tabel kisi-kisi instrumen ahli materi memuat aspek-aspek yang dinilai
untuk memastikan ketepatan bahasa dan kelayakan konten brosur. Setiap
indikator membantu menilai apakah teks dalam brosur sudah sesuai standar

kebahasaan dan konteks kultural target audiens.

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Angket Ahli Media

No Aspek yang Indikator Nomor Soal
Diukur

1 | Tata Letak Keteraturan susunan elemen visual 1,2,3
Tipografi Keterbacaan dan kesesuaian gaya 4,5,6

2 huruf
Warna dan Visual | Keserasian palet warna dan 7,8

. kualitas grafis
Tampilan Desain | Daya  tarik  visual  secara 9,10

! keseluruhan

Diadaptasi dari: Maulana, 2021.

Tabel kisi-kisi instrumen angket ahli media digunakan oleh ahli media untuk
menilai kualitas visual brosur. Aspek-aspek ini penting agar layout, tipografi,
dan pemilihan warna mendukung keterbacaan dan daya tarik, sekaligus

konsisten dengan identitas Museum Lampung.

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Coba Wisatawan

No Aspek yang Indikator Nomor Soal
Diukur
Kemudahan Seberapa mudah wisatawan 1,2
1 .. .
Pemahaman Konten | memahami informasi
) Daya Tarik Visual Ketertarikan ~ wisatawan  terhadap 3,4
desain visual
3 Isi Informasi Kejelasan dan kelengkapan informasi 5,6
yang disajikan
Relevansi Konten Kesesuaian informasi dengan 7,8
4 .
kebutuhan wisatawan
5 Kualitas Umum Penilaian keseluruhan terhadap brosur 9,10
Brosur

Diadaptasi dari: Maulana, 2021.
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Tabel kisi-kisi ini dirancang untuk mengetahui respon pengguna untuk menilai
brosur pariwisata objek edukatif Museum Lampung dari perspektif pengunjung

atau wisatawan.

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1. Skala Likert
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan Skala Likert,
sebuah metode pengukuran sikap yang memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data kuantitatif dari responden terkait opini atau persepsi
mereka terhadap berbagai aspek yang diukur dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2019), “Skala Likert adalah skala pengukuran
ordinal yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi
individu terhadap pernyataan tertentu, dengan rentang pilihan yang
mencerminkan intensitas sikap responden”. Skala Likert merupakan
skala pengukuran ordinal yang menyajikan pilihan jawaban bertingkat,
sehingga memungkinkan peneliti mengkuantifikasi data kualitatif
(sikap/persepsi). Dalam penelitian ini, skala Likert yang dipakai
memiliki rentang nilai 1 sampai 4, sehingga responden memilih satu dari
empat tingkat kesetujuan. Pemilihan empat poin bertujuan menghindari
jawaban netral murni dan memaksa responden memilih kecenderungan

sikap yang lebih tegas.

Tabel 3.5. Skala Penilaian Likert

Kriteria Skala
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang baik 1

Setelah data dipereoleh maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui total
skor dari setiap aspek yang diukur dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
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Jumlah skor yang diperoleh

- x 100%
Jumlah skor maksimal

Setelah peneliti memberikan kuesioner, peneliti akan menafsirakan data

kuantitatif menjadi data kualitatif menggunakan acuan dalam Sugiyono (2019)

sebagai berikut:
I Kurang Baikl Cukup I Baik I Sangat Baik ‘
0% 20% 50% 75%% 100%
Keterangan:

0% -25% = Kurang Baik
26% - 50% = Cukup Baik
51% -75% = Baik

76% - 100% = Sangat Baik

3.5.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi atau keandalan
instrumen penelitian dalam menghasilkan data yang sama pada
pengukuran yang berbeda. Menurut Sugiyono (2019), reliabilitas
menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat memberikan hasil
yang konsisten jika digunakan dalam kondisi yang sama pada waktu

yang berbeda.

Reliabilitas dinilai dengan menggunakan koefisien Kappa (Cohen's
Kappa), yang merupakan ukuran kesepakatan antarpenilai terhadap
item-item dalam Instrument. Adapun kategori interpretasi nilai Kappa

menurut Ramadhani (2024) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Kategori Nilai Kappa

Nilai Kappa Kategori
0,00-0,20 Buruk
0,21-0,39 Kurang
0,40-059 Lemah
0,60-0,79 Sedang
0,80-0,90 Kuat

>0,90 Hampir Sempurna

3.5.3 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian dapat mengukur variabel yang dimaksud secara tepat.
Validitas yang baik menunjukkan bahwa setiap butir dalam angket
benar-benar mencerminkan konstruk yang diukur. Menurut Sugiyono
(2019), validitas merupakan tingkat keakuratan antara data yang
diperoleh melalui instrumen dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi

pada objek penelitian.

Dalam penelitian ini, validitas diuji terhadap instrumen angket ujicoba
wisatawan yang digunakan untuk mengetahui persepsi wisatawan
terhadap produk. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment yang diolah melalui perangkat lunak SPSS versi 25.
Suatu item dikatakan valid apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
dalam output SPSS menunjukkan nilai kurang dari 0,05; sebaliknya, jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka item dinyatakan tidak valid.
Dengan demikian, hanya butir-butir yang valid yang digunakan untuk

menganalisis persepsi wisatawan terhadap brosur.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian pengembangan brosur

pariwisata berbahasa Prancis sebagai media promosi untuk objek wisata

edukatif Museum Lampung, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media brosur berbahasa
Prancis yang digunakan sebagai sarana promosi Museum Lampung
kepada wisatawan asing, khususnya penutur bahasa Prancis. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE yang dibatasi pada tiga tahap
awal, yaitu Analysis, Design, dan Development. Produk akhir berupa
brosur digital trifold A4 yang memuat informasi seputar Museum
Lampung, dengan elemen visual yang mencerminkan identitas budaya
lokal seperti motif tapis, serta isi informasi yang telah disesuaikan dalam

bahasa Prancis.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, brosur
dinyatakan layak digunakan sebagai media promosi. Masukan dari ahli
materi berfokus pada penyempurnaan diksi, tata bahasa, dan
penyampaian informasi agar sesuai dengan kaidah bahasa Prancis dan
budaya frankofon. Sementara itu, ahli media memberikan evaluasi
terhadap desain visual, tata letak, warna, dan keterbacaan, yang secara
umum telah memenubhi standar kelayakan media visual, meskipun tetap

ada ruang untuk penyempurnaan teknis.

Berdasarkan tanggapan dari pengguna (wisatawan), brosur mendapat

respons yang sangat positif. Mayoritas responden menilai brosur ini
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menarik, informatif, dan mudah dipahami. Brosur juga dinilai efektif
dalam membantu wisatawan mengenal informasi penting tentang
Museum Lampung. Beberapa kelebihan yang ditemukan meliputi desain
yang khas dan informatif, serta penggunaan bahasa asing yang
komunikatif. Namun demikian, beberapa kekurangan juga dicatat,
seperti keterbatasan distribusi, istilah tertentu yang masih perlu
penyesuaian, dan keterbatasan jumlah responden wisatawan frankofon

dalam uji coba.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media brosur pariwisata

berbahasa Prancis untuk Museum Lampung, peneliti memberikan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi acuan untuk pengembangan lebih

lanjut:

1.

Bagi Pengelola Museum dan Lembaga Pariwisata

Brosur ini dapat dimanfaatkan sebagai media promosi resmi, baik dalam
bentuk cetak maupun digital. Oleh karena itu, dukungan distribusi dan
pengunggahan brosur ke platform digital resmi museum sangat
dianjurkan agar dapat menjangkau wisatawan asing lebih luas,

khususnya dari negara-negara frankofon.

Bagi Wisatawan atau Pengguna

Diharapkan pengguna dapat memanfaatkan brosur ini sebagai referensi
saat merencanakan kunjungan ke Museum Lampung. Kehadiran brosur
dalam bahasa Prancis dapat membantu meningkatkan pemahaman
mereka terhadap informasi museum serta mempererat pengalaman

budaya selama kunjungan.



74

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan dalam
pengembangan media promosi berbasis bahasa asing. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden
wisatawan mancanegara, memperluas cakupan bahasa lain, serta
mengintegrasikan media  digital interaktif sebagai  bentuk

pengembangan lanjutan dari media promosi berbasis cetak.
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